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ABSTRAK: Sebelum pandemi covid-19, Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK) jurnalistik melalui pembelajaran keterampilan menulis berita cukup optimal
dengan nilai rata-rata kelas 86,9. Pengelola mata kuliah berharap agar CPMK
Jurnalistik harus tetap optimal di masa pandemi. Oleh karena itu, peneliti
mengupayakan hal tersebut, bersama dengan dosen menerapkan strategi pembelajaran
interaktif keterampilan menulis berita menggunakan WhatsApp Group. Penelitian ini
menggunakan teknik kuantitatif deskriptif metode pre eksperimental design melalui
tindakan one-group-pretest-posttest design. Strategi pembelajaran interaktif keterampilan
menulis berita menggunakan WhatsApp Group pada penelitian ini menggunakan
langkah-langkah strategis pembelajran interaktif yang didaptasi dari Komara (2014).
Nilai pretest mahasiswa berdasarkan perhitungan mean (nilai rata-rata), hasilnya adalah
70,5. Nilai posttest mahasiswa berdasarkan perhitungan mean (nilai rata-rata), hasilnya
adalah 91,5. Hasil angket penelitian dari 10 pernyataan disimpulkan bahwa
mahasiswa cenderung menyetujui penerapan langkah-langkah strategi pembelajaran
interaktif keterampilan menulis berita dengan menggunakan WhatsApp Group. Mereka
juga cenderug menyukai strategi pembelajaran interaktif keterampilan menulis berita
menggunakan WhatsApp Group. Strategi pembelajaran interaktif keterampilan menulis
berita menggunakan WhatsApp Group terbukti mampu mengoptimalkan CPMK di
perguruan tinggi.

Katakunci: CPMK, menulis berita, pembelajaran interaktif, WhatsApp Group.

ABSTRACT: With an average class grade of 86.9 prior to the Covid-19 epidemic, Journalistic
Course Studying Achievements (CPMK) by learning news writing techniques was quite ideal.
During a pandemic, the course manager expects that CPMK Journalism will continue to function
at its best. As a result, academics are working on it and lecturers are putting interactive learning
techniques for news writing skills into use via the WhatsApp Group. The one-group, pretest-
posttest design of this study combined a descriptive quantitative technique with a pre-experimental
design method. This study used interactive learning approaches for news writing skills utilizing
the WhatsApp Group. The strategies were taken from Komara (2014). Based on the calculation
of the mean (average value), the student received a pretest score of 70.5. Based on the calculation
of the mean (average value), the student received a posttest score of 91.5. According to the research
questionnaire’s findings from ten assertions, students are generally open to using the WhatsApp
Group to adopt interactive learning strategies. They also favor using the WhatsApp Group to
master interactive news writing tactics.
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PENDAHULUAN

Di masa pandemi covid-19, pembelajaran pada seluruh jenjang pendidikan
tidak lagi dilaksanakan dengan cara tatap muka (Alami, 2020). Kemendikbud
mengeluarkan edaran nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (covid-19) yang isinya
berintikan bahwa setiap institusi pendidikan diwajibkan melakukan pembelajaran
dengan sistem jarak jauh. Pemerintah mengeluarkan peraturan tersebut untuk
menegaskan bahwa kegiatan pembelajaran pada seluruh jenjang pendidikan
harus dilaksanakan di rumah-rumah oleh para pendidik dan peserta didik melalui
penggunaan media dalam jaringan (daring). Hal ini sebagai upaya jalan tengah
untuk tetap menjaga kualitas pendidikan pada seluruh jenjang pendidikan
sebagaimana sebelum terjadinya pandemi covid-19 (Khasanah et al., 2021).
Berdasarkan keadaan tersebut, para pendidik mulai menerapkan berbagai strategi
dalam kegiatan pembelajaran. Tak terkecuali para dosen, juga sibuk
mempersiapkan berbagai strategi pembelajaran bersama mahasiswanya yang
menyesuaikan dengan kondisi pandemi. Strategi pembelajaran bertujuan
mengoptimalkan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) (Septianasari &
Wahyuni, 2021), salah satunya yaitu strategi pembelajaran mata kuliah Jurnalistik
di Prodi (Program Studi) Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP
Muhammadiyah Bogor. Tujuannya untuk menjaga mutu hasil pembelajaran
sebagaimana tertuang dalam tujuan pembelajaran pada setiap mata kuliah.

Strategi pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran
yang digunakan oleh guru sebagai pemeran utama dalam menciptakan situasi
interaktif yang edukatif, yaitu interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan
dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar
(Pursanto, 2021). Melalui strategi ini, peserta didik menjadikan ilmu pengetahuan
yang diterimanya lebih bermakna dikarenakan proses pembelajaran lebih terpusat
pada peserta didik, bukan pada pendidik (Harefa, 2013). Berbagai penelitian
tentang pembelajaran interaktif menjadikan mahasiswa terkondisi dengan lebih
baik pada saat mereka terlibat secara akif dalam pembelajaran tersebut (Fung et
al., 2020) .

Sebelum pandemi covid-19, CPMK mata kuliah Jurnalistik di Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Muhammadiyah Bogor hasil nilai
rata-rata kelas sangat baik. Pembelajaran mata kuliah dilakukan dengan tanpa
hambatan berarti dari berbagai faktor. Akan tetapi, pada kondisi pandemi, peneliti
sekaligus dosen pada mata kuliah Jurnalistik mulai menemukan hambatan-
hambatan dalam pembelajaran. Terutama pada mahasiswa ketika melaksanakan
perkuliahan dalam ruang digital zoom meeting dan google meet. Dengan
menggunakan kedua platform tersebut, mahasiswa memperhatikan materi di
power point pada layar zoom meet atau layar google meet, hanya bisa dengan
sekilas. Sementara mahasiswa juga harus benar-benar memahami materi
perkuliahan yang berkaitan dengan keterampilan menulis berita. Biasanya dalam
pembelajaran keterampilan menulis berita, dosen mengunakan langkah-langkah
dengan menggunakan contoh tulisan berita di surat kabar dengan cara
mengkajinya dengan berbagai kriteria.
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Pada pembelajaran daring, proses menjelaskan berita dilakukan melalui foto
berita yang diambil dari surat kabar. Sementara pembelajaran melalui zoom meet
dan google meet pada saat menjelaskan berita melalui foto dirasakan oleh dosen
dan mahasiswa kurang memenuhi harapan mereka, terutama ketika pada
pelaksanaan keteampilan menulis berita. Faktor-faktor kendala yang dihadapi
pembelajaran mata kuliah Jurnalistik ini yaitu, zoom meet dan google meet
memiliki keterbatasan ketika dosen harus menjelaskan dengan lebih seksama
langkah-langkah pembelajaran menulis berita pada potongan berita. Sementara,
sifat kedua platform ini secara audiovisual kerap terkendala sinyal tak stabil yang
menyebabkan audiovisual dosen tak tertangkap dengan jelas oleh mahasiswa.
Letak geografis tempat tinggal beberapa mahasiswa berada di daerah pelosok dan
perbukitan yang sulit menjangkau sinyal. Wilayah Bogor yang tinggi curah hujan
juga menjadi salah satu penyebab mahasiswa tak bisa mengikuti perkuliahan
melalui zoom meet dan google meet dikarenakan gangguan petir. Meski demikian,
goole meet dan zoom meet masih tetap digunakan pada perkuliahan pertama
serta perkuliahan yang menggunakan metode ceramah dengan ketentuan ada
kondisi cuaca yang mendukung.

Berbeda dengan WhatsApp Group. Platform ini dirasakan dosen dan
mahasiswa lebih mendukung pada pelaksanaan pembelajaran keterampilan
menulis berita. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Lindawati & Nurmaulida
(2021) Lindawati dan Nurmaulida terhadap siswa MTsN 3 Serang bahwa 73,3%
peserta didik menggunkan WhatsApp Group tidak sekedar untuk pembelajaran
daring, namun juga digunakan untuk berkumunikasi kepada teman-teman mereka
dan gurunya. Selain itu, mereka menggunakan WhatsApp Group untuk media
berdiskusi dengan sesama peserta didik dikarenakan fitur-fitur di WhatsApp Group
pada dasarnya difokuskan untuk aktivitas berkomunikasi. Selanjutnya penelitian
dari Adawiyah & Darwis (2022) memperkut hal tersebut dengan menyatakan bahwa
efektivitas WhatsApp selama pandemi dalam pembelajaran daring membantu
guru dalam proses pembelajaran. Aplikasi ini sangat ramah, praktis dan tidak
banyak pemilihan aturan yang harus dilakukan ketika mengoperasikannya. Begitu
pula dengan penelitian yang dilakukan Hasana (2020) kian menegaskan bahwa
aplikasi WhatsApp Group dapat dijadikan sebagai wadah komunikasi dan interaksi
guru dengan peserta didik maupun antar peserta didik.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti meyakini bahwa
melalui penggunaan WhatsApp Group, mahasiswa bisa lebih paham mengikuti
langkah-langkah pembuatan suatu tulisan berita. Penggunaan WhatsApp Group
bisa membuat mahasiswa lebih proaktif pada pembelajaran, terutama ketika
pengenalan pada unsur-unsur 5W+1H, struktur berita, dan nilai-nilai berita yang
terdapat dalam sebuah tulisan berita(Hasanah, 2021; Rahmawati & Hasanah, 2021).
Mahasiswa juga bisa lebih cepat merespon pertanyaan dosen tentang kriteria
unsur-unsur 5W+1H, struktur berita, dan nilai-nilai berita pada saat latihan
menulis berita melalui foto tulisan berita yang dikirim di WhatsApp Group. Selain
bisa berterima terhadap kondisi cuaca buruk dan wilayah susah sinyal. Untuk
mahasiswa yang tidak mengikuti perkuliahan karena terkendala sinyal atau cuaca
buruk, mereka masih bisa mengakses hasil kegiatan pembelajaran yang masih
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tersimpan di WhatsApp Group. Pada dasarnya WhatsApp Group bisa menyimpan
hasil kegiatan pembelajaran dan materi perkuliahan sampai kapanpun, selama
data hasil kegiatan pembelajaran tersebut tidak dihapus oleh mahasiswa(Daheri et
al., 2020; Saragih & Ansi, 2020)

Berdasarkan narasi di atas, penelitian tentang strategi pembelajaran
interaktif keterampilan menulis berita menggunakan WhatsApp Group dalam
mengoptimalkan CPMK di perguruan tinggi dilakukan. Strategi pembelajaran ini
diterapkan pada mahasiswa semester 5 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia STKIP Muhammadiyah Bogor. Adapun peneliti melaksanakan
penerapan strategi pembelajaran interaktif keterampilan menulis berita
menggunakan WhatsApp Group dikarenakan beberapa alasan; 1) WhatsApp
Group dalam pemberian materi ajar akan mudah dimengerti mahasiswa dengan
teknik pengiriman foto tulisan berita, screenshoot, voice note, dan chat, terutama
pada saat latihan (simulasi) keterampilan menulis berita, 2) WhatsApp Group bisa
menyimpan materi perkuliahan dalam jangka waktu lama, sehingga mahasiswa
bisa mempelajarinya kembali, 3) WhatsApp Group tidak menggunakan
pengoperasian yang rumit seperti aplikasi lainnya, 4) WhatsApp Group membuat
mahasiswa jarang mengalami gangguan teknis dalam kegiatan tanya jawab
dengan dosen melalui chat atau voice note, 5) WhatsApp memiliki sifat yang lebih
berterima bagi mahasiswa yang rumahnya berada di lokasi dengan sinyal tak stabil
atau pada saat cuaca buruk, sehingga mahasiswa yang tak bisa hadir masih bisa
mengakses materi perkuliahan di lain waktu. Adapun kekurangan WhatsApp
Group, yakni seperti sinyal yang tidak stabil serta cuaca yang tidak mendukung
masih bisa diantisipasi oleh dosen dan mahasiswa dengan mengalihkan jadwal
perkuliahan ke hari yang lain.

Masalah-masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan yakni: 1) strategi
pembelajaran interaktif keterampilan menulis berita menggunakan WhatsApp
Group pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP
Muhammadiyah Bogor; 2) Strategi pembelajaran interaktif keterampilan menulis
berita menggunakan WhatsApp Group mampu mengoptimalkan CPMK; 3) sikap
dan pendapat mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP
Muhammadiyah Bogor terhadap pembelajaran interaktif keterampilan menulis
berita menggunakan WhatsApp Group.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif metode pre eksperimental
design melalui tindakan one-group-pretest-posttest design. Pelaksanaan pretest
dilakukan sebelum diberi tindakan (diklat), dan pelaksanaan posttest dilakukan
setelah diberi tindakan (diklat) (Sugiyono, 2011). Sebagai teknik pengumpulan
data, studi pustaka, tes, dan angket (triangulasi) dipilih peneliti. Studi pustaka
digunakan untuk mengumpulkan berbagai teori dari buku, laman, dan jurnal
sebagai patokan kriteria tulisan berita yang baik dengan mengacu pada teori
unsur-unsur 5W+1H, teori struktur berita, dan teori nilai-nilai berita. Teknik
sampling menggunakan total sampling (mahasiswa semester 5 yang berjumlah 52
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orang, namun karena 3 orang ijin dan sakit maka diambil 49 orang sebagai sampel
atau responden) (Arman, 2017).

Pelaksanaan tes dalam penelitian ini ada dua tahapan, yakni tahap pretest
(Tabel 1) yang dilakukan terhadap mahasiswa responden sebelum penerapan
strategi pembelajaran interaktif di WhatsApp Group dan tahap posttest setelah
mahasiswa responden mendapat penerapan strategi pembelajaran interaktif di
WhatsApp Group. Tes keterampilan menulis berita diberikan kepada mahasiswa
responden dengan keharusan melaksanakan tugas observasi dan wawancara pada
sumber-sumber berita sebagai bahan berita yang kemudian harus diolah menjadi
sebuah tulisan berita.

Table 1. Instrumen Tes Keterampilan Menulis Berita

No Daftar Soal

1 Buatlah oleh Anda sebuah tulisan tentang laporan peristiwa (berita)
dengan terlebih dulu mengobservasi tempat kejadian dan mewawancarai
nara sumbernya langsung berdasarkan kriteria:

a) Struktur/ kerangka berita

b) Unsur-unsur 5W+1H

c¢) Nilai-nilai berita.

2 Panjang tulisan dibuat bebas dan diperbolehkan menyertakan foto berita.

3 Hasil tulisan berita dikirimkan ke WhatsApp Group.

Tabel 2. Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Keterampilan Menulis Berita

Variabel Subvariabel Komponen Nilai Jumlah
komponen
Struktur/ Judul 20 100
Kerangka Teras berita 20
Berita Tubuh berita 20
Penguraian 20
Keterampilan Penutup 20
Menulis Unsur- What 17 100
Berita unsur Where 16,6
S5W+1H When 16,6
Who 16,6
Why 16,6
How 16,6
Nilai-nilai Aktual 25 100
Berita Faktual 25
Penting 25
Menarik 25

Perhitungan nilai keterampilan menulis berita pada setiap mahasiswa dapat

dihitung dengan cara:

Nilai keterampilan menulis berita = nilai seluruh subvariabel : 3
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Seluruh hasil tes mahasiswa baik pretest maupun posttest diolah dengan
perhitungan hasil tes kelompok (kelas) dengan menggunakan mean (nilai rata-
rata) tes kelompok. Adapun rumus mean (nilai rata-rata) adalah sebagai berikut:

Keterangan:

X : Nilai rata-rata (mean)

>X : Jumlah total nilai menulis berita

N :Jumlah sampel (responden) Diadaptasi dari Arman (2017)

Lembar angket diberikan kepada seluruh mahasiswa responden/sampel
setelah mereka melaksanakan posttest. Angket dibagikan di WhatsApp Group, dan
kemudian jawabannya dikirimkan mahasiswa di WhatsApp Group. Pembuatan
lembar angket ini diadaptasi dari skala Likert (Sugiyono, 2011). Komponen sikap
dalam angket terdiri atas; Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5, Setuju (S) memiliki
skor 4, Netral (N) memiliki skor 3, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2, dan Sangat
Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1. Adapun bentuk instrument angket penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Instrument Angket Penelitian

No Pernyataan SS S N TS | STS

Keterampilan menulis berita
1 | merupakan pembelajaran yang
menyenangkan.

Keterampilan menulis berita penting
dipelajari mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia.

Saya menyukai pembelajaran
3 | keterampilan menulis berita dalam
mata kuliah Jurnalistik.

Saya mengalami kesulitan dalam
4 | pembelajaran keterampilan menulis
berita.

Saya mencoba mengatasi kesulitan
dalam menulis berita.

Dosen memberikan strategi
pembelajaran interaktif keterampilan

6 | menulis berita di WhatsApp Group yang
membantu mahasiswa mudah menulis
berita.

Strategi pembelajaran interaktif di
WhatsApp Group penting dalam
meningkatkan keterampilan menulis
berita.
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Saya menyukai penerapan strategi
pembelajaran interaktif keterampilan
menulis berita dengan menggunakan
WhatsApp Group.

Penerapan strategi pembelajaran
interaktif keterampilan menulis berita
9 | menggunakan WhatsApp Group
membantu mengatasi kesulitan saya
dalam menulis berita.

Saya bisa meningkatakan kemampuan
menulis berita setelah pelaksanaan
10 | strategi pembelajaran interaktif
keterampilan menulis berita di
WhatsApp Group.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengambilan data penelitian, selain melalui studi pustaka dan angket, juga
dengan melaksanakan tes kepada 49 mahasiswa responden/sampel. Pada tahun
2019, sebelum terjadi pandemi covid-19, mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia STKIP Muhammadiyah Bogor pada kompetensi keterampilan
menulis berita di mata kuliah Jurnalistik menghasilkan nilai rata-rata 86,9. Berarti
nilai rata-rata di kelas mereka berdasarkan abjad adalah A. Begitupula dengan
CPMK Jurnalsitik yang telah memenuhi tujuan pembelajaran, salah satunya yakni
mahasiswa mampu dalam melaksanakan praktek jurnalistik. Sementara pada
masa pandemi covid-19, mahasiswa diupayakan agar memiliki kemampuan
keterampilan menulis berita dengan baik meskipun ada kendala yang dihadapi
dosen dan mahasiswa, yaitu dosen tidak bisa menjelaskan materi lebih detail
kepada mahasiswa, dan mahasiswa tidak bisa melaksanakan latihan di dalam kelas
sebagaimana sebelum pandemi. Maka dari itu, peneliti mengujicobakan
penerapan strategi pembelajaran interaktif keterampilan menulis berita dengan
menggunakan WhatsApp Group. Adapun penerapan langkah-langkah strategi
pembelajaran interaktif (Tabel 4) yang digunakan oleh peneliti diadaptasi dari
Komara (2014).

Tabel 4. Penerapan Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Interaktif
Tahapan Aktivitas

Mempersiapkan RPS dan merancang
strategi pembelajaran interaktif
keterampilan menulis berita
menggunakan WhatsApp Grup.

a. Pertemuan ke-1 dilaksanakan
Persiapan kelas dengan menggunakan googlemeet
untuk menyampaikan pengantar

Persiapan guru
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. Pertemuan ke-2  dilaksanakan

. Pertemuan ke-3  dilaksanakan

. Pertemuan ke-4 dilaksanakan di

. Pertemuan ke-5 dilaksanakan di

perkuliahan yang berupa konsep
pengenalan jurnalsitik.

dengan  tatap muka  untuk
menyampaikan materi ragam karya
jurnalistik dengan penekanan pada
karya tulis berita.

dengan menggunakan WhatsApp
Group untuk menyampaikan teknik-
teknik jurnalistik dalam rangka
mengumpulkan bahan-bahan
informasi untuk membuat tulisan
berita. Pada akhir perkuliahan
mahasiswa diberikan tugas selama
satu minggu untuk observasi,
wawancara pada narasumber, dan
mengolahnya  menjadi  tulisan
berita.

WhatsApp  Group, mahasiswa
mengumpulkan hasil tugas pertama
sebagai  pelaksanakan pretest.

Selanjutnya mahasiswa
melaksanakan perkuliahan dengan
menggunakan strategi
pembelajaran interaktif

keterampilan menulis berita
menggunakan WhatsApp Group.
Setelah  pelaksanaan simulasi,
mahasiswa diberikan kembali tugas
kedua dengan perintah meliput
berita dilapangan melalui observasi
dan wawancara terhadap
narasumber berita selama satu
minggu kemudian diolah menjadi
tulisan berita.

WhatsApp Group, mahasiswa harus
menyerahkan hasil tes tulisan
berita  yang  dikirimkan ke
WhatsApp Group. Hasil tes tulisan
berita seluruh mahasiswa
responden kemudiab diolah melalui
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perhitungan mean (nilai rata-rata)

tes kelas (Sugiyono, 2011).
Pemberian tes dalam bentuk tugas
menulis berita dari lapangan sebagai
bagian dari kegiatan pengalaman
belajar mahasiswa.
Menarik data hasil penelitian dalam
Evaluasi pengajaran bentuk seluruh tes mahasiswa berupa
keterampilan menulis berita.

Kegiatan belajar mahasiswa

Pada mata kuliah ini, peneliti memberikan pretest kepada mahasiswa yang
sebelumnya tidak dikenai tindakan. Selanjutnya peneliti memberikan posttest
kepada mahasiswa yang sebelumnya diberi tindakan berupa penerapan langkah-
langkah strategi pembelajaran interaktif keterampilan menulis berita di WhatsApp
Group. Untuk dapat menghitung nilai tes mahasiswa dalam satu kelas, maka
peneliti menggunakan rumus mean (nilai rata-rata) kelas. Nilai pretest mahasiswa
berdasarkan perhitungan mean (nilai rata-rata), hasilnya adalah 70,5. Kemudian
nilai posttest mahasiswa berdasarkan perhitungan mean (nilai rata-rata), hasilnya
adalah 91,5.

Langkah selanjutnya dari peneliti adalah melaksanakan pemberian angket
kepada mahasiswa dengan tujuan untuk mengetahui sikap, pendapat, dan
persepsi mereka tentang pelaksanaan strategi pembelajaran interaktif pada
keterampilan menulis berita menggunakan WhatsApp Group. Adapun hasil angket
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Angket Mahasiswa

No Pernyataan SS S N | TS | STS | Jumlah
1 | Keterampilan menulis berita 7 | 36| 6 49
merupakan pembelajaran yang
menyenangkan.
2 | Keterampilan menulis berita 32 | 17 49

penting dipelajari mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia.

3 | Saya menyukai pembelajaran 10 | 34 | 5 49
keterampilan menulis berita
dalam mata kuliah Jurnalistik.
4 | Saya mengalami kesulitan dalam 2 14 | 20 | 13 49
pembelajaran keterampilan
menulis berita.

5 | Saya mencoba mengatasi 3 20 | 13 3 49
kesulitan dalam menulis berita.
6 | Dosen memberikan strategi 18 | 27 | 4 49

pembelajaran interaktif
keterampilan menulis berita di
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WhatsApp Group yang membantu
mahasiswa mudah menulis
berita.

Strategi pembelajaran interaktif 15 |1 30| 3 1 49
di WhatsApp Group penting
dalam meningkatkan

keterampilan menulis berita.

Saya menyukai penerapan 15 | 26 7 1 49
strategi pembelajaran interaktif
keterampilan menulis berita
dengan menggunakan WhatsApp
Group.

Penerapan strategi pembelajaran | 17 | 24 | 7 1 49
interaktif keterampilan menulis
berita menggunakan WhatsApp
Group membantu mengatasi
kesulitan saya dalam menulis
berita.

10

Saya bisa meningkatakan 12 | 28| 9 49
kemampuan menulis berita
setelah pelaksanaan strategi
pembelajaran interaktif
keterampilan menulis berita di
WhatsApp Group.

Keterangan:

SS
S

N
TS
STS

= Sangat Setuju skor
= Setuju skor
= Netral skor
= Tidak Setuju skor
= Sangat Tidak Setuju skor

RN WO

Dalam menghitung hasil angket digunakan skala Likert (Sugiyono, 2011)

dengan hasil perhitungan yang dapat dinyatakan sebagai berikut:

1.

Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap pernyataan bahwa pembelajaran
keteampilan menulis berita sebagai pembelajaran yang menyenangkan
adalah 80,41%.

Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap pernyataan bahwa keterampilan
menulis berita penting dipelajari mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia adalah 93,1%.

Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap perasaan suka pada pembelajaran
keterampilan menulis berita di mata kuliah Jurnalistik adalah 82,04%.
Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap pengalaman sulit mereka dalam
pembelajaran keterampilan menulis berita adalah 62,04%.

Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap upaya mengatasi kesulitan sendiri
dalam menulis berita adalah 57,14%.
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6. Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap adanya upaya dosen memberikan
strategi pembelajaarn interaktif keterampilan menulis berita adalah 85,71%.

7. Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap strategi pembelajaran interaktif di
WhatsApp Group penting untuk dilaksanakan dalam upaya meningkatkan
keterampilan menulis berita adalah 84,1%.

8. Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap menyukai penerapan strategi
pembelajaran interaktif keterampilan menulis berita dengan menggunakan
WahtsApp Group adalah 82,45%.

9. Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap penerapan strategi pembelajaran
interaktif keterampilan menulis berita menggunakan WhatsApp Group yang
dapat membantu mereka mengatasi kesulitan ketika menulis berita adalah
83,26%.

10. Tingkat persetujuan mahasiswa terhadap pelaksanaan strategi pembelajaran
interaktif keterampilan menulis berita di WhatsApp Group dapat
meningkatkan keterampilan mereke dalam menulis berita adalah 81,22%.

Pembahasan

Keterampilan menulis sebagai keterampilan paling akhir dari keseluruhan
pemerolehan keterampilan berbahasa, dan menjadi keterampilan berbahasa
tersulit dari ketiga keterampilan bahasa sebelumnya. Namun, keterampilan
menulis sebenarnya tidak menjadi keterampilan yang paling sulit, jika seseorang
mau bersungguh-sungguh mempelajari setiap tahapan dari keterampilan
berbahasa, dan terus melatih diri dengan latihan menulis yang intensif (Sofiatin,
2019). Seperti yang dialami mahasiswa semester 5 tahun 2022/2023 Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Muhammadiyah Bogor pada mata
kuliah Jurnalistik bahwa mereka belum pernah menulis berita dan belum pernah
ditugasi membuat tulisan berita. Pada tahap pretest, sebelum membuat tulisan
berita, mereka diberi tugas menggali informasi terhadap berbagai sumber berita
melalui teknik observasi dan wawancara dari sebuah peristiwa atau kejadian yang
ditemui di lapangan. Setelah itu, mereka harus mengolah bahan-bahan informasi
tersebut menjadi tulisan berita yang layak diinformasikan kepada masyarakat.
Berita juga harus layak untuk disajikan kepada publik (Supit & Senduk, 2018). Pada
tahap posttest, mahasiswa ditugasi kembali melakukan observasi dan wawancara
kepada sumber-sumber berita yang kemudian diolah menjadi tulisan berita.
Pemberian pretest dan posttest adalah upaya untuk melihat perubahan pada
kemampuan menulis berita dalam diri mahasiswa setelah

Berita Mardiah et al., (2013) adalah informasi yang bersifat aktual mengenai
fakta dan opini dari suatu kejadian atau peristiwa menarik perhatian umum atau
memiliki nilai yang dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar,
maupun penonton yang disampaikan oleh orang lain secara lisan maupun tulisan.
Tulisan berita yang baik menurut para pakar jurnalistik yakni yang harus
memenuhi beberapa kriteria penilaian. Definisi tulisan berita yang baik menurut
Shahab (2008) harus berdasarkan pada kelengkapan struktur tulisan berita yang
terdiri atas judul berita, waktu dan tempat peristiwa, teras berita, tubuh berita
penguraian, dan penutup berita yang dipaparkan sebagai: 1) Judul berita (Intisari
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dari teras berita, menarik, singkat); 2) Waktu dan tempat peristiwa (Berkaitan
dengan kota atau tempat terjadinya peristiwa atau pendapat); 3) Teras berita
(Teras berita siapa, teras berita apa, teras berita kapan, teras berita dimana, teras
berita mengapa, dan teras berita bagaimana); 4) Tubuh berita (Merupakan bentuk
penjabaran dari teras berita); 5) Penguraian (Sebagai penjelasan lebih lanjut dari
tubuh berita); 6) Penutup (Penjelasan dari tubuh berita dan bagian akhir penulisan
berita).

Menurut Restendy (2016), sebuah informasi dapat dikatakan sebagai berita
yang layak bagi pembacanya apabila di dalamnya terkandung nilai-nilai berita
sehingga memiliki bobot informasi. Nilai-nilai yang harus terkandung dalam suatu
berita menurutnya vyakni; 1) Aktualitas, peristiwa terbaru, terkini yang
dihadirkannya harus terkini, terhangat (up to date), sedang atau baru saja terjadi
(recent events); 2) Faktual, yakni ada faktanya (fact), benar-benar terjadi bukan
fiksi (rekaan, khayalan, atau karangan). Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata
(real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement); 3) Penting, besar
kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat (qonsequences), artinya peristiwa itu
menyangkut kepentingan orang banyak atau bedampak pada masyarakat; dan 4)
Menarik, artinya memunculkan rasa ingin tahu (couriusity) dan minat pembaca
(interesting). Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca, dismping
aktual, faktual, dan penting juga bersifat menghibur, mengandung keganjilan,
kedekatan (proximity), human interest, dan konflik/pertentangan/ketegangan.
Selain itu, menurut Bangun et al., (2019) sebuah tulisan informasi dapat dikatakan
sebagai berita apabila di dalamnya dapat memenuhi kelengkapan unsur-unsur
jurnalistik yang terdiri atas 5W+1H, yakni unsur Who (Siapa), What (Apa), Where
(Dimana), When (Kapan), Why (Kenapa), dan How (Bagaimana).

Sebagaimana diketahui saat sebelum pandemi, CPMK Jurnalistik dalam
pembelajaran keterampilan menulis berita pada mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP muhammadiyah Bogor menghasilkan nilai rata-
rata kelas 86,9. Pada saat pandemi covid-19, pelaksanaan pretest dengan tanpa
tindakan menghasilkan nilai rata-rata kelas yaitu 70,5. Namun, setelah
melaksanakan posttest dengan upaya menerapkan tindakan strategi
pembelajaran interaktif menggunakan WhatsApp Group, menghasilkan nilai rata-
rata kelas yaitu 91,5. Hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran interaktif
keterampilan menulis berita menggunakan WhatsApp Group mampu
mengoptimalkan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) Jurnalistik di Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Muhammadiyah Bogor.

Hasil angket mahasiswa berdasarkan pada 10 pernyataan di angket penelitian,
peneliti dapat menarik benang merah bahwa mereka cenderung sangat menyetujui
penerapan langkah-langkah strategi pembelajaran interaktif keterampilan
menulis berita menggunakan WhatsApp Group. Mereka juga cenderug menyukai
strategi pembelajaran interaktif di WhatsApp Group, dan berpendapat bahwa
penerapan strategi ini cukup membantu mereka dalam pembelajaran
keterampilan menulis berita, sehingga kemampuan mereka dalam keterampilan
menulis berita jauh lebih baik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, WhatsApp Group memiliki kelebihan jika
dibandingkan platform lainnya seperti zoom meet dan google meet terhadap mata
kuliah Jurnalistik di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP
Muhammadiyah Bogor, terutama pada saat proses berlangsungnnya
pembelajaran keterampilan menulis berita dengan menerapkan langkah-langkah
strategi pembelajaran di WhatsApp Group. Adapun langkah-langkah strategi: 1)
Dosen memberikan materi kepada mahasiswa tentang unsur-unsur 5W+1H,
struktur berita; 2) Teknik membagikan foto-foto berita dari surat kabar ke
WhatsApp Group; 3) Teknik voice note; 4) Teknik screenshoot; 5) Teknik chating;
6) Langkah kegiatan belajar mahasiswa; serta 7) Langkah evaluasi pengajaran.

Hasil angket mahasiswa berdasarkan pada 10 pernyataan di angket penelitian,
peneliti dapat menarik keesimpulan bahwa mereka cenderung sangat menyetujui
penerapan langkah-langkah strategi pembelajaran interaktif keterampilan
menulis berita menggunakan WhatsApp Group. Mereka juga cenderug menyukai
strategi pembelajaran interaktif di WhatsApp Group, dan berpendapat bahwa
penerapan strategi ini cukup membantu mereka dalam pembelajaran
keterampilan menulis berita, sehingga kemampuan mereka dalam keterampilan
menulis berita jauh lebih baik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
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